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Abstrak 
Urine ternak merupakan salah satu bahan baku pembuatan pupuk organik 

cair (POC) yang potensial. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
konsentrasi pupuk organik cair urine kelinci yang tepat dan efisien terhadap 
pertumbuhan dan serapan K tanaman jagung manis. Penelitian ini disusun 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) sederhana yang terdiri dari 5 
taraf yaitu K0 (tanpa urine), K1 (konsentrasi POC 5%), K2 (konsentrasi POC 10%), 
K3 (konsentrasi POC 15%), dan K4 (konsentrasi 20%). Parameter yang diamati 
pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, total 
panjang akar dan serapan K. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan K3 
(konsentrasi POC 15%) dan K4 (konsentrasi POC 20%) menunjukan respon yang 
sama dan berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman dan diameter 
batang. Kemudian perlakuan K4 (konsentrasi POC 20%) juga menunjukan 
berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun, dan serapan K. Namun 
pemberian POC urine kelinci berbeda konsentrasi menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata pada parameter total panjang akar. Berdasarkan uji regresi 
linear sederhana belum bisa ditentukan dosis optimumnya, karena masih 
menunjukkan respon linier sederhana dimana dengan semakin meningkatnya 
konsentrasi yang diberikan maka serapan K juga semakin meningkat. 

Kata Kunci : Jagung Manis, POC, Urine Kelinci, Kalium 

Abstract 
Animal urine is one of the potential raw materials for making liquid organic 

fertilizer (POC). This study aims to obtain the right and efficient concentration of 
rabbit urine liquid organic fertilizer on the growth and K uptake of sweet corn 
plants. This research was arranged using a simple Randomized Complete Block 
Design (RAL) consisting of 5 levels, namely K0 (no urine), K1 (5% POC 
concentration), K2 (10% POC concentration), K3 (15% POC concentration), and 
K4 (20% concentration). The parameters observed in this study were plant height, 
number of leaves, stem diameter, total root length and K uptake. The results 
showed that K3 (POC concentration 15%) and K4 (POC concentration 20%) 
treatments showed the same response and had a significant effect on the 
parameters of plant height and stem diameter. Then the treatment of K4 (POC 
concentration 20%) also showed a significant effect on the parameters of the 
number of leaves, and K uptake. However, the provision of rabbit urine POC of 
different concentrations showed no significant effect on the total root length 
parameter. Based on the simple linear regression test, the optimum dose cannot 
be determined, because it still shows a simple linear response where with the 
increasing concentration given, the K uptake also increases. 
Keyword: Sweet Corn, POC, Rabbit Urine, Potassium 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan terpenting 

kedua di Indonesia karena memiliki berbagai fungsi, seperti sumber pangan, 

pakan, dan bahan baku industri. Jagung manis memiliki kandungan gula lebih 

tinggi dibandingkan dengan jenis jagung lainnya, hal ini membuat jagung manis 

memiliki rasa yang lebih manis sehingga digemari oleh masyarakat. Jagung manis 

memiliki nilai gizi yang berbeda dengan jagung biasa, kandungan yang terdapat 

pada jagung manis antara lain 70,7% karbohidrat, 13,5 % air, 10,0 % protein, 0,4 

% lemak dan zat-zat lain (Agustiar et al., 2017)  

Produksi jagung manis di Indonesia masih belum dapat memenuhi kebutuhan 

dalam negeri dan mengalami penurunan. Menurut data dari Badan Pusat Statistik 

(2023), produksi jagung pipilan kering dengan kadar air 14 persen pada 2023 

diperkirakan sebesar 14,46 juta ton, mengalami penurunan sebanyak 2,07 juta ton 

atau 12,50 persen dibandingkan pada 2022 yang sebesar 16,53 juta ton. Sementara 

kebutuhan jagung sepanjang tahun 2023 diperkirakan sebanyak 16,98 juta ton. 

Salah satu faktor yang dapat menghambat dalam peningkatan produksi jagung 

manis adalah kurang tepatnya dosis, bahan serta metode pemupukan. Terdapat 

dua jenis pupuk yang biasa digunakan dalam proses budidaya yaitu pupuk organik 

dan pupuk anorganik. Pupuk organik dapat dibedakan menjadi dua, yaitu cair dan 

padat. Pupuk organik cair yang berupa cairan dapat mempermudah tanaman 

dalam menyerap unsur-unsur hara yang terkandung di dalamnya karena mudah 

terurai sehingga manfaatnya lebih cepat terlihat (Almiati dan Agustin, 2017). 



Urine ternak merupakan salah satu bahan baku pembuatan pupuk organik cair 

(POC) yang potensial. Urine ternak mengandung berbagai unsur hara penting, 

seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Hasil penelitian dari Sembiring et al. (2017), 

menuliskan bahwa pupuk organik cair yang berasal dari urine kelinci mempunyai 

kandungan unsur hara yang cukup tinggi yaitu N 4%; P2O5 2,8%; dan K2O 1,2% 

relatif lebih tinggi daripada kandungan unsur hara pada sapi (N 1,21%; P2O5 

0,65%; K2O 1,6%) dan kambing (N 1,47%; P2O5 0,05%; K2O 1,96%).  

Unsur kalium yang terdapat di dalam urine hewan dibutuhkan oleh tanaman 

dalam jumlah yang besar, yakni terbesar kedua setelah nitrogen. Kalium dalam 

tanaman tidak menjadi komponen struktur dalam senyawa organik, namun mutlak 

dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan produksi tanaman. Kalium merupakan 

pengaktif (aktivator) sejumlah enzim yang penting untuk fotosintesis dan respirasi 

(NN, 2012). Ketersedian K pada tanaman dapat dilihat melalui serapan K yang 

terdapat di dalam tanaman, nilai serapan ditentukan oleh bobot kering tanaman 

jagung dan kadar hara K dalam tanaman jagung (saat vegetatif maksimum) 

(Widowati et al., 2012). Kekurangan K pada tanaman dapat dilihat dari ciri-ciri 

pertumbuhan tanaman terhambat, batang kurang kuat dan mudah patah, biji buah 

menjadi kisut, serta daun mengerut/kriting dan timbul bercak-bercak merah coklat 

lalu mati (Astutik et al., 2019). 

Dosis pemupukan harus sesuai dengan kebutuhan unsur hara tanaman, karena 

dosis pemupukan yang tidak tepat pada tanaman dapat menyebabkan tanaman 

mengalami defisiensi ataupun kelebihan sehingga pertumbuhan dan hasil tidak 

maksimal, sehingga diperlukan konsentrasi pemberian POC dari hewan ternak 



yang tepat agar diperoleh hasil yang optimal, maka untuk itulah dilakukan 

penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dapat diidentifikasi dan 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi macam pupuk organik cair urine ternak 

(kambing dan kelinci) dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan dan 

serapan K tanaman jagung manis? 

2. Bagaimana pengaruh macam pupuk organik cair urine ternak (kambing dan 

kelinci) terhadap pertumbuhan dan serapan K tanaman jagung manis? 

3. Berapa konsentrasi pupuk organik cair urine ternak (kambing dan kelinci) 

yang tepat dan efisien terhadap pertumbuhan dan serapan K tanaman jagung 

manis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendapatkan kombinasi macam pupuk organik cair urine ternak 

(kambing dan kelinci) dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan dan 

serapan K tanaman jagung manis. 

2. Untuk mendapatkan pengaruh macam pupuk organik cair urine ternak 

(kambing dan kelinci) terhadap pertumbuhan dan serapan K tanaman jagung 

manis. 

3. Untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair urine ternak (kambing 

dan kelinci) yang tepat dan efisien terhadap pertumbuhan dan serapan K 

tanaman jagung manis. 



1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga pupuk organik cair urine kelinci memberikan respon terbaik terhadap 

pertumbuhan dan serapan K tanaman jagung manis. 

2. Diduga kombinasi pupuk organik cair urine kelinci 200 ml/liter memberikan 

respon terbaik terhadap pertumbuhan dan serapan K tanaman jagung manis. 

3. Diduga konsentrasi pupuk organik cair urine kelinci 200 ml/ liter merupakan 

konsentrasi yang tepat dan efisien terhadap pertumbuhan dan serapan K 

tanaman jagung manis. 

4. Diduga semakin tinggi konsentrasi pupuk organik cair akan meningkatkan 

pertumbuhan dan serapan K tanaman jagung manis 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat berguna untuk merekomendasikan penggunaan pupuk 

organik cair (POC) yang berasal dari urine ternak agar dapat dijadikan dasar 

pemupukan pada tanaman khususnya jagung manis. Karena pupuk organik cair 

mempunyai berbagai jenis dan beragam kualitasnya, sehingga penggunaan dan 

perlakuan sangat penting untuk dikaji agar mendapatkan hasil konsentrasi yang 

optimal dan tepat.  



 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Tidak terdapat interaksi yang berpengaruh nyata pada perlakuan 

pemberian macam pupuk organik cair dengan konsentrasi yang berbeda 

pada semua variabel pengamatan tanaman jagung manis, kecuali pada 

variabel pengamatan diameter batang umur 1 MST dimana P2K4 (POC 

urine kelinci dengan konsentrasi 20%) menunjukan hasil yang tertinggi 

dengan nilai rata-rata 3.78 mm. 

2. P2 (POC urine kelinci) menunjukan perlakuan yang lebih baik dan berbeda 

nyata dengan P1 (POC urine kambing) serta berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan serapan kalium jagung manis. 

3. Perlakuan K4 (Konsentrasi 20%) merupakan hasil terbaik serta 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan serapan kalium jagung 

manis. Namun belum didapatkan konsentrasi yang tepat dan optimum 

untuk pertumbuhan serta serapan hara K pada tanaman jagung manis 

dikarenakan masih terjadi peningkatan seiring dengan bertambahnya 

konsentrasi POC urine yang diberikan terhadap tanaman jagung manis. 

 

 

 

 

 

 

 



5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pertumbuhan, hasil dan 

serapan K pada tanaman jagung manis dengan meningkatkan pemberian 

konsentrasi POC urine serta ketika aplikasi perlakuan dilakukan menggunakan 

tabir penutup antar bedeng atau menggunakan denah split plot agar 

pengaplikasian macam POC ataupun konsentrasi yang berbeda dapat diperoleh 

hasil yang diinginkan. Serapan K tanaman masih diperoleh garis linier, oleh sebab 

itu konsentrasinya perlu di tingkatkan melebihi perlakuan yang ada yaitu < 20% 

sampai mencapai hasil yang optimal. 
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